


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskriptif Penelitian 
Penelitianinidilaksanakandisekolah dasar negeri 101949 Pematang Tatal mempunyai 9 ruangan untuk kegiatan belajar mengajar, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 wc guru dan 4 wc siswa. Subjek penelitian ini 15 guru. Jumlah guru yang aktif 15 orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas dan tata usaha.Kelas IV yang berjumlah 56 siswa merupakan kelas yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian kualitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal yang berjumlah 114 siswa dari 7 kelas tahun pelajaran 2020/2021.
4.1.2 Uji Analisis Data 
Tabel 4.1Distribusi Validitas Angket
	No 
	rhitung
			rtabel
	Kesimpulan

	1
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	2
	0,2564
	0,5708
	Valid

	3
	0,2564
	0,5708
	Valid

	4
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	5
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	6
	0,2564
	0,5708
	Valid

	7
	0,2564
	0,5708
	Valid

	8
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	9
	0,2564
	0,5708
	Valid

	10
	0,2564
	0,5708
	Valid

	11
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	12
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	13
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	14
	0,2564
	0,5708
	Valid

	15
	0,2564
	0,5708
	Valid

	16
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid
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	17
	0,2564
	0,5708
	Valid

	18
	0,2564
	0,5708
	Valid

	19
	0,2564
	0,5708
	Valid

	20
	0,2564
	0,5708
	Valid

	21
	0,2564
	0,5708
	Valid

	22
	0,2564
	0,5708
	Valid

	21
	0,2564
	0,5708
	Valid

	23
	0,2564
	0,5708
	Valid

	24
	0,2564
	0,5708
	Valid

	25
	0,2564
	0,5708
	Valid

	26
	0,2564
	0,5708
	Valid

	27
	0,2564
	0,5708
	Valid

	28
	0,2564
	0,5708
	Valid

	29
	0,2564
	0,5708
	Valid

	30
	0,2564
	0,5708
	Valid



Berdasarkan tabel 4.1 distribusi validitas angket diatas menunjukkan bahwa dari 30 butir pertanyaan tes yang dilakukan pada siswa kelas IV semua nya di nyatakan valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel  dengan n = 57 adalah 0,5708.Maka semua butir pertanyaan pada angket ini di jadikan instrumen penelitian untuk memperoleh data pada penelitian ini. 
4.1.3 Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Adapun hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut ini;
Tabel 4.2 Distribusi Reliabilitas Tes
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	57
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	57
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Dari tabel 4.2 diatas di dapatkan bahwa nilai reliabilitas pada tes soal yang diberikan kepada siswa ini adalah 100,0, jika dibandingkan dengan rtabel  dengan n=57 adalah 0,2564. Maka nilai reliabilitas atau rhitung >rtabel  atau 100,0>0,2564. Sehingga tes soal dinyatakan baik atau reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat di lihat pada lampiran.
4.2 Pengusaan Kosakata 
Variabel penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif terdiri atas 4 indikator yaitu: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia;dan(4)menjelaskanartikatadengankata-kataataumenggunakankalimat. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa kelasIV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 65,5 dengan kategori cukupbaik.
Perhitungan data hasil penelitian secara rinci deskriptif untuk penguasaan kosakata dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Penguasaan Kosakata 

	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat baik
	32
	50,8%

	71 – 85
	Baik
	9
	29,4%

	56 – 70
	Cukup baik
	10
	27,6%

	≤55
	Kurang baik
	6
	11,8%

	
	Jumlah
	57
	98%


Sumber: Data penelitian diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan sejumlah 10,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakatasiswamasukpadakategoribaik,27,6%penguasaankosakatasiswamasuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurangbaik.
Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 98% kategori cukup baik dan persentase 11,8% kategori kurang baik mengindikasikan bahwa sebanyak 11,8% siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata- kata atau menggunakan kalimat.
[bookmark: _TOC_250006]4.2.1 Kemampuan Menulis KaranganNarasi

Variabel kemampuan menulis karangan narasi dinilai menggunakan empat aspek, yaitu: (1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal secarakeseluruhanmemperolehskorrata-rata67,5dengankategori cukupbaik Perhitungan data hasil penelitian secara rinci deskriptif untuk variabel kemampaun menulis karangan narasi dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

	Kelas Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	86 – 100
	Sangat Baik
	35
	50,9%

	71 – 85
	Baik
	8
	23,8%

	56 – 70
	Cukup Baik
	9
	27,8%

	≤55
	Kurang Baik
	5
	10,5%

	
	Jumlah
	57
	97%


Sumber: Data penelitian diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dinyatakan sejumlah 50,9% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8%kemampuanmenuliskarangannarasisiswamasukpadakategoricukupbaik, dan10,5%kemampuanmenuliskarangannarasisiswamasukpadakategorikurang baik.
Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 97% dengan kategori cukup baik dan persentase 27,8% pada kategori baik mengindikasikan bahwa sebanyak 27,8% siswa sudah menguasai kemampuan menulis karangan narasi yang meliputi lima aspek, yaitu: alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.
4.3 Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menyimpulkan dan membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori yang didukung oleh data yang ada di lapangan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H0:tidakterdapathubunganyangpositifdansignifikanantarapenguasaankosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal .
Ha: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakatadan kemampuanmenuliskarangannarasisiswakelasIV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal .
Ketentuan bila rhitung < rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya apabila rhitung > rtabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pengujian hipotesis hubungan antara penguasaan kosakata dankemampuan menulis karangan narasi menggunakan korelasi product moment dihitung menggunakan bantuan program SPSS 20.
Hasil korelasi product moment menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,920 dengan keeratan korelasi sangat kuat, sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 5% dan N=57 adalah 0,264. Hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,5708>0,259). Sehingga dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat hubunganyang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ” diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) yang berbunyi “tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ,” dinyakatakanditolak.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi dan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi yang dilakukan di IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal. Penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling untuk menganalisis hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi. Persyaratan yang harus dipenuhisebelumujikorelasiyaitudistribusidataharusnormal(ujinormalitas)dan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows versi20.
4.4.1 Penguasaan Kosakata Siswa Iv Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal 

Penguasaankosakataadalahpembendaharaankataataukekayaankatayang dikuasai seseorang. Semakin kaya kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa. Diperlukan penguasaan kosakata dalam jumlah yang memadai untuk dapat melakukan kegiatan berkomunikasi dengan bahasa. Penguasaan kosakata yang lebih banyak memungkinkan kita untuk menerima dan menyampaikan informasi yang lebih luas dan kompleks. Penelitian yang telah dilakukan tersebut menggunakan penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif karena siswa diharapkan secara nyata dan atas prakarsa serta penguasaannya sendiri mampu menggunakan kata-kata dalam wacana untuk mengungkapkan pikirannya. Indikatornya adalah: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat.
Berdasarkan analisis deskriptif penguasaan kosakata siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakatasiswamasukpadakategoribaik,27,6%penguasaankosakatasiswamasuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurangbaik.
PenelitianinidiperkuatolehDarmintotahun2014denganjudul“Hubungan antara Penguasaan Kosa Kata dan Kalimat Efektif dengan Keterampilan Menulis Narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat efektif secara bersama-sama memberikan sumbangan secara signifikan terhadap kemampuan menulisnarasi.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi.Kondisisepertiinidikarenakanpenguasaankosakatasiswadipengaruhioleh beberapafaktor,yaitu:(1)tingkatdanjenissekolah;(2)tingkatkesulitankosakata; (3) kosakata Pasif dan Aktif; dan (4) kosakata Umum, Khusus, danUngkapan.
4.4.2 KemampuanMenulisKaranganNarasi
Kemampuan menulis karangan narasi merupakan kemampuan untuk menuangkan gagasannya dengan karangan menggunakan bahasa tulis untuk menceritakanurutansebuahkejadian.Tujuannyaadalahuntukmenambahkosakata siswa.Adapunaspekyangadadalamkemampuanmenuliskarangannarasiyaitu:
(1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 98% kategori cukup baik dan persentase 11,8% kategori kurang baik mengindikasikan bahwa sebanyak 11,8% siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata- kata atau menggunakan kalimat dan kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8%kemampuanmenuliskarangannarasisiswamasukpadakategoricukupbaik, dan10,5%kemampuanmenuliskarangannarasisiswamasukpadakategorikurang baik.
Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 97% dengan kategori cukup baik dan persentase 27,8% pada kategori baik mengindikasikan bahwa sebanyak 27,8% siswa sudah menguasai kemampuan menulis karangan narasi yang meliputi lima aspek, yaitu: alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.
Penelitian ini diperkuat oleh Asnawati tahun 2013 dengan judul “korelasi antara penguasaan kosakata aktif-produktif dengan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris”. Hasil penelitian adalah terdapat korelasi antara penguasaan kosakata aktif-produktif dengan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Kondisi seperti ini dikarenakan kemampuan menulis karangan narasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor umum dan faktor khusus. Faktor umummeliputi:(1)kesulitankarenakekuranganmateri;(2)kesulitanmemulaidan mengakhiri tulisan; (3) kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi; dan (4) kesulitan memilih topik. Sedangkan faktor khusus meliputi: (1) kehilangan mood menulis (kekurangan atau kehabisan ide, kesibukan, keadaan psikologis yang kadang naik dan turun); (2) writer’s block atau kesulitan atau masalah yang berpotensi menghentikan gerak penulis untukmenulis.
4.4.3	Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan dalam terampil berbahasa seperti berbicara dan menulis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, ro=0,2564 dengan kategori keeratankorelasisangatkuat(rhitung=0,5708padatarafnyataα=0,05denganN=57, rtabel= 0,2564, danrh>rt).
Penelitian ini diperkuat oleh Setyawan, Andayani, dan Nugraheni tahun 2015 dengan judul “Hubungan antara Penguasaan Kosakata dan Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis Teks Narasi pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulisteksnarasi(ry1=0,52padanyataα=0,05denganN=63,r=0,244,dan t1>tt); (2) ada hubungan positif antara motivasi belajar dan keterampilan menulis teks narasi (ry2= 0,25 pada taraf nyata α= 0,05 dengan N= 63, r= 0,244, dan t2>tt); dan (3) ada hubungan positif antara penguasaan kosakata dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks narasi (Ry12= 0,53 pada taraf nyata α= 0,05 dengan N= 63, R= 0,244, dan Fh>Ft). Dari hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama penguasaan kosakata dan motivasi belajar memberikan sumbangan yang berarti (sebesar 27,04%) pada keterampilan menulis teks narasi. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi predikator yang baik bagi keterampilan menulis teksnarasi.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Sehingga variabel antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi saling berhubungan dan keeratan korelasinya sangat kuat. Jika penguasaankosakatasiswarendah,makakemampuanmenuliskarangannarasijuga rendah dan jika penguasaan kosakata siswa tinggi, maka kemampuan menulis karangan narasi jugatinggi. Kondisi seperti ini dikarenakan pengaruh dari kedua variabel yang memberikan kontribusi sama. Penguasaan kosakata siswa dipengaruhi oleh beberapafaktor,yaitu:(1)tingkatdanjenissekolah;(2)tingkatkesulitankosakata; (3)kosakataPasifdanAktif;dan(4)kosakataUmum,Khusus,danUngkapan.
Sedangkan kemampuan menulis karangan narasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor umum dan faktor khusus. Faktor umum meliputi: (1) kesulitan karena kekurangan materi; (2) kesulitan memulai dan mengakhiri tulisan; (3) kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi; dan (4) kesulitan memilih topik. Sedangkan faktor khusus meliputi: (1) kehilangan mood menulis (kekurangan atau kehabisan ide, kesibukan, keadaan psikologis yang kadang naik dan turun); (2) writer’s block atau kesulitan atau masalah yang berpotensi menghentikan gerak penulis untuk menulis.
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